BAB IV

ANALISIS PESAN DAKWAH DALAM FILM HAFALAN SHALAT

DELISA

Sebelum menganalisis pesan dakwah dalam film Biaf&halat Delisa,
penulis akan memaparkan definisi dakwah. Dakwakahdiktualisasi imani yang
dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusituk mengikuti
(menjalankan) ajaran Islam melalui usaha mempehgaara merasa, berfikir,
bersikap, dan bertindak manusia pada dataran leanyandividual dalam rangka
mengusahakan terwujudnya ajaran Islam. Analisigkan mengunakan analisis
perspektif, dalam menafsirkan makna denotasi damotlsi dengan

mengklasifikasi menjadi tiga kategori, yaitu: adidayari’ah, dan ahklak.

4.1 Analisis Pesan Dakwah dalam Film Hafalan Sholdbelisa

4.1.1 Pesan Dakwah Berkaitan Dengan Aqgidah

1. Pesan Agidah Iman Terhadap Takdir
Pada scene 13 menggambarkan bahwa pada wakturjadi tgempa
kecil yang membuat takut Delisa dan Ummi ketikainngengambil

kalungnya.
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Turlin¥nake

a) Tahap Denotatif
Terlihat pada gambar bahwa ketika Umi dan Delisanak
mengambil kalung Delisa yang berada didalam runilad-tiba
terjadi gempa, yang membuat takut Delisa dan Umilelisa
benar-benar takut waktu itu, Delisa disuruh keluamah oleh
uminya namun Delisa tidak mau. Akhirnya delisa kelbersama
uminya.
b) Tahap Konotatif
Terlihat pada gambar bahwa ketika Umi dan Delisanak
mengambil kalung Delisa yang berada didalam runilad-tiba
terjadi gempa, yang membuat takut Delisa dan Umimaam
adegan ini dimaknai konotatif karena pada sasadegempa umi
mengucapkamstagfirullah hal ‘adzim Dari ucapan tersebut dapat
dimaknai bahwa umi Delisa percaya pada takdir Altakdir akan
terjadinya gempa pada hari itu.
4.1.2 Pesan syari'ah

1. Pesan Ibadah
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Pada scene 1 dan 2 menggambarkan bahwa waktu akan
melaksanakan shalat subuh Delisa susah bangun.k&#d@
semua keluarga susah berkumpul diruang shalat eD@liga

tetap belum datang.

: .—ﬂ_:__._:m{é}atlap‘pagl mesti

kecoh-macamni:

=

I saya
2o
susah nakdbangun?

a. Tahap Denotatif

Dalam gambar ini terlihat Aisyah sedang membangurikelisa
untuk melaksanakan shalat subuh bersama. Delis sliisangunkan
oleh Aisyah, Fatimah masuk ke kamar Delisa karemandangar
teriakan Aisyah ketika membangunkan Delisa. Merbkatengkar
karena Delisa sulit dibangunkan, Zahra datang nenykakak-
kakaknya. Akhirnya Delisa bangun dan sholat berjamdersama

umi dan kakak-kakaknya. Dimaknai secara denotatifwa aktifitas
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yang Aisyah, Fatimah, Zahra, Delisa dan uminya pekan sebuah
aktifitas yang wajib dilaksanakan oleh seorang muslyaitu
melaksanakan shalat.

b. Tahap Konotatif

Terlihat pada gambar Aisyah, Fatimah dan Zahra dadva
membangunkan Delisa untuk melaksanakan sholat rharsBelisa
bertanya kepada uminya kenapa Delisa susah dibkagukemudian
uminya menjawab kalau Delisa lupa berdoa sebeldiur.tiDelisa
bilang kalau Delisa tidak pernah lupa berdoa sebdidur. Sholat
berjamaah dilaksanakan yang diimami oeh uminyasBelUminya
Delisa mengawali shalat dengan bacaan takbiratulark “Allaahu
akbar’. Dalam adegan ini dimaknai konotatif bahwath mengawali
shalat yaitu dengan bacaan takbiratul ikhram, bacsetelah niat

shalat

a. Pesan Pendidikan

Pada scene 3 dan 5 menggambarkan keluarga Dgding
mengajarkan kepada Delisa sebelum melakukan sesbetdo’a

terlebih dahulu.

70



Sayawdah berdoa, mak.
Saya tak pernah lupa.

a. Tahap Denotatif

Terlihat pada gambar Delisa sedang berbicara kepada
Uminya sewaktu akan melaksanakan Shalat subuh niesja
dengan ketiga kakaknya. Delisa bertanya kepada yarkenapa
delisa susah bangun padahal sebelum tidur Deldak tlupa
berdo’a walaupun belum hafal kalau menggunakan &akaab,
Delisa tetap berdo’a menggunakan bahasa Indonksi@.Allah "
Berdo'alah kepada Ku niscaya akan Aku kabulkan'lamaAl-
Qur'an disebutkan bahwa barang siapa meminta atmohon

kepada Allah maka akan dikabulkan oleh Nya.
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b. Tahap konotatif

Terlihat pada gambar Delisa sedang berbicara kepadaya
sewaktu akan melaksanakan Shalat subuh berjamawjardéetiga
kakaknya. Delisa bertanya kepada Uminya kenapasadediusah
bangun padahal sebelum tidur Delisa tidak lupa ddardvalaupun
belum hafal kalau menggunakan Bahasa Arab, Detitep tberdo’a
menggunakan bahasa Indonesia. Dalam adegan inkdankonotatif
bahwa dalam berdo'a kepada Allah memang dibolehkan
menggunakan Bahasa Indonesia, tetapi menurut gelaldin afdal
(baik) nya bila menggunakan Bahasa Arab. KareraWitat muslim
disuruh berpedoman kepada Al-qur'an dan Al-hadist.

4.1.3. Pesan Akhlak

Pada scene 6 menggambarkan kepedulian kepadaaspsamasia.
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a) Tahap Denotatif
Terlihat pada gambar Tiur yang sedang bermain seped

terkena bola saat Umam menendang bolanya ke avedinga
tetapi ternyata meleset dan terkena kepala Tiwnm fErjatuh,
karena kehilangan konsentrasinya saat bersepeniaettatika

itu pula terjatuh. Saat Tiur terjatuh tidak ada kaneang
menolongnya tetapi malah menertawaknnya. Disiniaktid
ditunjukkan sikap kepedulian dan tolong-menolongasea
muslim.

b) Tahap Konotatif

Terlihat pada gambar Tiur yang sedang bermain seped
terkena bola saat Umam menendang bolanya ke avedinga
tetapi ternyata meleset dan terkena kepala Tiwm Brjatuh,
karena kehilangan konsentrasinya saat bersepeniaettatika
itu pula terjatuh. Saat Tiur terjatuh tidak ada kaneang
menolongnya tetapi malah menertawaknnya. Disiniaktid
ditunjukkan sikap kepedulian dan tolong-menolongasea
muslim. Dalam adegan ini dimaknai konotatif bahya gang
dilakukan teman-temanya Tiur itu termasuk dalarat sikhlak
yang buruk, karena didalam Islam diajarkan setiapslim
harus saling tolong-menolong atau Solidaritas. daoiias
adalah karakter yang harus dimiliki oleh setiap nsga Status

manusia sebagai makhluk sosial merupakan cermireny y
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harus dibuktikan dalam kehidupan setiap hari.Dalafam
disebutkan bertolong menolonglah dalam kebaikan dan
jaganlah kamu bertolong menolong dalam hal kejelekéal
ini memberikan gambaran yang jelas terhadap si@hgasitas
atau saling membantu antar sesama. Manusia sendiri
diciptakan sebagai makhluk sosial yaitu makhlukgyédak
bisa hidup dengan sendiri melainkan membutuhkangolain,

inilah subtansi dari solidaritas yang sebenarnya.

c) Pada scene 12 menggambarkan sesama saudara fielalpamer dan

iri hati sama barang yang bukan milik kita.

. . : ‘*’\J‘ :—,
¢ | Nakltengk'
Tak-beieh mlr%ya unya
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Tapi rantai'Delisajlebihicantik.
AdalhurafEDAYang sayaitakiadanes

a) Tahap Denotatif

Dalam scene ini terlihat Delisa memamerkan kalusuggy
baru saja dibelinya di toko Koh Acan bersama Uraiuig itu
untuk hadiah praktek Hafalan Bacaan Shalat Deledauklulus.
Kebiasaan itu sudah menjadi kebiasaan dalam keludngi jika
anak-anaknya lulus ujian praktek shalat diberi kgluTernyata
kalung yang dipilih Delisa itu lebih bagus dariwad yang dulu
diterima Aisyah, tanpa diketahui oleh Umi terny#tsyah Iri
terhadap kalung Delisa. Saat Abinya telefon, Kakinkrah, Kak
Zahra dan Delisa langsung berlarian untuk mengdnigtefon
dari Abinya yang telah lama pergi meninggalkan &eja untuk
kerja, tetapi Aisyah tetap saja diam di dekat pis@ambil
mendengarkan pembicaaraan saudaranya telefon, g gari
tadi mengamati Aisyah ingin tahu sebenarnya adassa ingin
ditanyai Aisyah lari menuju jendela kamarnya damamgjis. Umi
mengejarnya dan bertanya “kamu kenapa kok menagnjisyah

menjawab “Aisyah sebel Delisa dapat hadiah kaluag kbih
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b)

bagus dari punya Aisyah”. Umi langsung menasehatikglau
kita tidak boleh iri kepada saudara kita dan bargagg bukan
milik kita.
Tahap Konotatif

Dalamsceneini terlihat Delisa memamerkan kalung yang
baru saja dibelinya di toko Koh Acan bersama Unaiukg itu
untuk hadiah praktek Hafalan Bacaan Shalat Deledauklulus.
Kebiasaan itu sudah menjadi kebiasaan dalam keludngi jika
anak-anaknya lulus ujian praktek shalat diberi kgluTernyata
kalung yang dipilih Delisa itu lebih bagus dariad yang dulu
diterima Aisyah, tanpa diketahui oleh Umi terny#@@syah Iri
terhadap kalung Delisa. Saat Abinya telefon, Kaknfr@h, Kak
Zahra dan Delisa langsung berlarian untuk mengdanigtefon
dari Abinya yang telah lama pergi meninggalkan &eja untuk
kerja, tetapi Aisyah tetap saja diam di dekat pis@ambil
mendengarkan pembicaaraan saudaranya telefon, bmg gari
tadi mengamati Aisyah ingin tahu sebenarnya adassa ingin
ditanyai Aisyah lari menuju jendela kamarnya damamgis. Umi
mengejarnya dan bertanya “kamu kenapa kok menanfisyah
menjawab “Aisyah sebel Delisa dapat hadiah kaluag kbih
bagus dari punya Aisyah”. Umi langsung menasehatikglau
kita tidak boleh iri kepada saudara kita dan bargagg bukan

milik kita. Adegan ini dimaknai secara konotatifr&aa perbuatan
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yang dilakukan Aisyah itu tidak mencerminkan saadgang
baik, dalam hal ini iri hati termasuk dalam akhlsdng buruk,
karena sifat iri hati apabila sudah masuk didalam kita maka
hilanglah rasa sayang dan tali persaudaraan. Hatemdapat

dalam hadist, yang berbunyi:

Calaad) Ul JSE LS clialdl JSU aal) (s auall g oS L)

(J}\Jﬁ\ o\jJ) '&_\Mﬂ\ d\ﬁj\

Artinya: "Takutlah kamu sekalian akan hasud (irtij&arena
hasud itu akan memakan amalan-amalan yang baikaieana
api memakan kayu bakar’. “Atau beliau bersabda’,
(memakan) rumputHR. Abu Dawud)

d) Pada scene 17 dan 18 menggambarkan Ustad Rahman sedang
mengajarkan tentang kekhusyukan kita pada waktibdsah kepada
murid-muridnya di aula rumah Ustad Rahman yang abidigunakan

untuk mengaji sore.

a) Tahap Denotatif
Adegan ini dimaknai denotatif tentang adanya kesaba
yang dilakukan seorang guru kepada murid-muridngéand

proses belajar mengajar atau yang disebut dengéah isgaji.
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Dalam hal ini, Ustad Rahman menerangkan bahwa isetakan
shalat itu harus secara khusyu' sesuai dengan najRasul,
melaksanakan shalat dengan pikiran yang satu yakus kita
sedang menjalankan perintah Allah tanpa memikiskarg lain.
b) Tahap konotatif
Padaseaneini, proses yang diajarkan oleh Ustad Rahman

dimaknai secara konotatif. Mengaji sama halnya derigelajar
(menuntut ilmu), dalam ajaran agama Islam menuatiatu
mencari ilmu itu sangat dianjurkan.

e) Pada scene 39 menggambarkan bahwa setiap umed kidigri cobaan

dari Sang Pencipta harus sabar.

Aisyah sudah meninggal.

a) Tahap Denotatif
Pada scene ini di gambarkan bahwa ayah Delisa Abi
Usman saat mencari keluarganya yang terkena musgoatami
bertemu dengan Abi Umam dan Koh Acan, mereka méaakan
bahwa ketiga anaknya fatimah, Aisyah, dan Zahraalsud
dikebumikan. Delisa dan Umi Salamh belum diketahui

keberadaanya, tetapi Abi Usman dalam adegan itihderjelas
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bahwa dia menerima cobaan itu dengan sabar, walaspdah

kehilangan anak-anaknya masih bisa menjaga daaktimarah-

marah, tetapi malah mengucapKastagfirullah hal’adzini dan

“innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'unn”.

b) Tahap Konotatif
Pada scene ini di gambarkan bahwa ayah Delisa Abi

Usman saat mencari keluarganya yang terkena muss@almi
bertemu dengan Abi Umam dan Koh Acan, mereka mgakan
bahwa ketiga anaknya fatimah, Aisyah, dan Zahraalsud
dikebumikan. Delisa dan Umi Salamh belum diketahui
keberadaanya, tetapi Abi Usman dalam adegan ihihaerelas
bahwa dia menerima cobaan itu dengan sabar, walasypdah
kehilangan anak-anaknya masih bisa menjaga diaktmarah-
marah, tetapi malah mengucapKastagfirullah hal’adzini dan
“innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji’'unn”. Adegan ini dimaknai
konotatif karena apa yag dilakukan Abi Usman iturupakan
contoh Akhlak yang baik, sebab akhlak yang baikcguminan
dari apa yang penah diajarkan Rasul kepada umapeyhuatan
yang dilakukan Abi Usman sesuai dengan firman Altettam

Q.S Al-Bagoroh ayat 155-157 yang berbunyi:
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ALV U 5116 Aygns agibaallil gl s cpp s Ll i g
Gl fas ) sag2 yal sha agale Sl + 0 g2 AL

(Yov-Yoos jall) + ( sXigallan

Artinya: “Dan berikanlah berita gembira kepada granang
yang sabar, (yaitu) orang-orang yang apabila daimpusibah,
mereka mengucapkannhaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji’'unri.

Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang serapdem
rahmat dari Tuhannya dan mereka itulah orang-orgagg
mendapat petunjuk”. (QS.Al-Baqoroh: 155-157).

f) Pada scene 48 menggambarkan bahwa sikap kepedekama muslim

itu penting

a) Tahap Denotatif
Pada scene ini tergambar bahwa Delisa sedang niemghi
keluarga yang sedang sedih akibat kehilangan saatu
keluarganya karena musibah tsunami. Disini pad8tedisa juga
merasakan kesedihan karena kehilangan ketiga kakatapi
Delisa masih bisa menghibur keluarga itu. Dimakisaicara
denotatif sebab Delisa peduli dengan sesama manualaupun
Delisa juga kehilangan tetapi delisa tidak putus dan bersedih

hati.
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b) Tahap Konotatif

Pada scene ini tergambar bahwa Delisa sedang niemghi

keluarga yang sedang sedih akibat kehilangan saatu

keluarganya karena musibah tsunami. Disini pad8tedisa juga

merasakan kesedihan karena kehilangan ketiga kakatapi

Delisa masih bisa menghibur keluarga itu. Dimakisaicara

konotatif menurut penulis perbuatan Delisa itu bdiaontoh,

walaupun mendapat cobaan yang besar Delisa maghbga
menghibur orang lain, tidak malah bermurung dirinda

memperlihatkan kesedihannya kepada orang lain.
g) Pada scene 61 menggambarkan bahwa bertaubat rkenugi&ap yang
baik, karena Allah pasti akan menunjukkan jalant ddmat yang mau

bertaubat.

SEVE] [mnt_'_a—'ﬁiaaf.
‘Saya mengaku'salah==

a) Tahap Denotatif
Terlihat pada gambar bahwa sifat Umam yang mau
mengakui kesalahannya itu sangat tidak disangka @lelisa,
karena sifat Umam yang selama ini nakal terhadaganetemanya.
Akibat bencana tsunami yang melanda desa merekaboam

Umam yang awalnya masih tetap nakal dan kerasdaidar dan
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akhirnya Umam mau bertaubat kepada Allah dan megigypkan
kesalahan-kesalahan yang dia lakukan kepada kakak juba
uminya.
b) Tahap Konotatif
Dalam scene ini dimaknai konotatif berdasarkan yoesdm
Umam yang mau bertaubat kepada Allah atas segadimsanya.
Perbuatan taubat disini bisa ditiru, setiap Umaigyanau bertaubat
Allah akan mengampuni dosa-dosanya dan memberétan yang
lurus kepada hambanya, dalan adegan ini digambaliedmva
setelah Umam bertaubat dan memohon ampun, seldreyapa
hari ibunya ditemukan.
h) Pada scene 67, 68, 69, dan 71 mnggambarkan bahvegp dta
melakukan sesuatu harus ikhlas, jangan mengarapkbalan atau

hadiah apapun.
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a)

b)

_ mak rantai mak.
Tahap Denotatif

Pada scene ini terlihat dalam percakapan delisa udad
rahman tentang apa itu ikhlas?, ikhlas artinya alankan sesuatu
tanpa mengharpakan imbalan. Delisa bertanya sepgrtkarena
Delisa merasa susah ketika menghafalkan bacaarmatrsyel lagi,
padahal dulu sudah hafal. Dalam adegan ini soatglésa dulu
menghafalkan bacaan shalat karena hadiah kalungseada dari
kedua orang tuanya bukan karena Allah.
Tahap Konotatif

Pada scene ini terlihat dalam percakapan delisa udad
rahman tentang apa itu ikhlas?, ikhlas artinya alankan sesuatu
tanpa mengharpakan imbalan. Delisa bertanya sepgrtkarena
Delisa merasa susah ketika menghafalkan bacaarmatrsyel lagi,
padahal dulu sudah hafal. Adegan ini dimaknai kaftifotkarena
bahwa amal kebajikan yang kita laksanakan semata-rkarena
Allah, yakni semata-mata megharap keridlaan-Nyan damal

kebajikan yang dilaksanakan seseorang yang tida&rtdi ikhlas,
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maka amal yang seperti itu amal yang tidak mempgumya,
sebagaimana sabda nabi Muhammad Saw. Yang artiilgh“tidak
menerima amalan, melainkan amalan yang ikhlas dagahmencari
keridlaan Allah” (HR.lbnu Majah). Ikhlas juga merupakan syarat
diterimanya amal ibadah, sbagaimana firman AllakardaQS.Al-
Bayyinah:5 yang berbunyi:

(013\_'1,_\3\) elaia el Hualie alll) gam W) g yal L“J

Artinya: Dan tiada diperintahkan mereka, melankapaga mereka
beribadah kepada Allah seraya mengiklaskan taakeyada allah,
lagi condong lepada kebenar@s. Al Bayyinah: 5)

Dalam adegan ini setelah Delisa melakukan atau hadalian
bacaan shalat itu dengan ikhlas tanpa menghardagaimbalan atau
hadiah, Delisa tiba-tiba menghafalkannya dengak. dami Delisa
pun ditemukan setelah beberapa hari menghilanglabettu Delisa
bisa ikhlas untuk kehilangan orang-orang yang Redmsyangi, Delisa

mengikhlaskan keluarganya yang telah pergi akisanami, dan

Delisa ikhlas salah satu kakinya di amputasi.
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